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Abstrak 
COVID- 19 sudah berlangsung di seluruh dunia termasuk Indonesia. Pencegahan 

COVID- 19 bisa ditekan dengan tingkat pengetahuan yang baik serta sikap yang 

positif terhadap remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan remaja tentang COVID-19 dengan sikap remaja dalam 

menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19. Jenis penelitian 

non-eksperimen dengan rancangan korelasional dan desain cross sectional. 

Penelitian ini sampel berjumlah 90 orang dengan menggunakan probabiility 

sampliing yaitu simpele random sampliing. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner melalui whatsapp dengan menggunakan google from. Hasil penelitian 

menunjukkan umur terbanyak ialah 13 tahun (43,3%), jenis kelamin terbanyak 

ialah perempuan (53,3%), tingkat pengetahuan remaja tentang COVID-19 

berkategori baik (88,9%) dan sikap remaja dalam menerapkan protokol kesehatan 

di masa pandemi COVID-19 berkategori positif (84,4%). Uji hipotesis 

mengunakan spearman rank dengan nilai p = 0,000 (α = 0,05) dan nilai r = 0,726. 

Terdapat hubungan yang kuat, positif serta signifikan antara tingkat pengetahuan 

remaja tentang COVID-19 dengan sikap remaja dalam menerapkan protokol 

kesehatan di masa pandemi COVID-19. Responden diharapkan bisa memilah 

informasi yang tersebar tentang COVID-19 mana yang baik serta benar dan 

berasal dari sumber terpercaya, sehingga responden mengetahui dan dapat 

menerapkan protokol kesehatan dengan baik dan benar.  

Kata kunci: tingkat pengetahuan; sikap; COVID-19; protokol kesehatan 

 

Abstract 

COVID-19 is already happening all over the world, including Indonesia. 

Prevention of COVID-19 can be suppressed with a good level of knowledge and a 

positive attitude towards youth. Study aims determine relationship between level of 

adolescent knowledge about COVID-19 with adolescent attitudes in implementing 

health protocols during COVID-19 pandemic.This type of research is non-

experimental with correlational draft and design cross sectional. The sample in 

this study amounted to 90 people using probability sampling techniques, namely 
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simple random sampling. Data was collected using questionnaire via whatsapp 

using google from. Results showed that highest age 13 years (43.3%), highest 

gender female (53.3%), level of adolescent knowledge about COVID-19 good 

(88.9%) and attitude of adolescents in implementing health protocols during 

COVID-19 pandemic classified positive (84.4%). Hypothesis testing used 

Spearman rank with value p = 0.000 (α = 0.05) and value r = 0.726. The is 

strong, positive and significant relationship between level of knowledge of 

adolescents about COVID-19 and attitude of adolescents in implementing health 

protocols during COVID-19 pandemic. Respondents are expected to able to sort 

information circulating about COVID-19 which is good and true and comes from 

trusted sources, so that respondents know and can apply health protocols properly 

and correctly.  

 

Keywords: knowledge level; attitude; COVID-19; health protocol 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 sudah berlangsung pada akhir bulan Desember 

2019, di Kota Wuhan, Cina. Bertepatan 11 Februari 2020, World Health 

Organization mengumumkan secara resmi nama virus baru penyebab pneumonia 

dengan Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan 

nama penyakit adalah Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
(1)

. Coronavirus 

ialah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 

sampai berat. 

Peristiwa COVID-19 di dunia tiap hari terus meningkat. Berdasarkan data 

World Health Organization 12 Januari 2021 jumlah yang terkonfirmasi positif 

sebanyak 88.387.352 serta jumlah yang meninggal sebanyak 1.919.204. Amerika 

Serikat merupakan negara yang paling banyak terkonfirmasi positif COVID-19 

dengan jumlah sebanyak 38.861.668 dan  jumlah yang meninggal sebanyak 

910.741 
(2)

. Indonesia hingga tanggal 17 Januari 2021 jumlah COVID-19 yang 

terkonfirmasi positif sebanyak 907.929 serta jumlah yang meninggal sebanyak 

25.987. Provinsi Bali jumlah COVID-19 yang terkonfirmasi positif sebanyak 

21.444 dan jumlah yang meninggal sebanyak 591 
(3)

. Data COVID-19 di Kota 

Denpasar yang terkonfirmasi positif sebanyak 5904 dan jumlah yang meninggal 

sebanyak 121. Kasus yang terjadi di kecamatan Denpasar Utara sebanyak 454 
(4)

.  
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Tidak hanya melanda orang dewasa, COVID-19 juga melanda anak-anak 

maupun remaja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh CDC Amerika 

Serikat 2020, sebanyak 2.572 terjadi pada anak usia <18 tahun, rata-rata usia 

adalah 11 tahun. Sebanyak 813 pada anak-anak berusia 15-17 tahun.  682 anak-

anak berusia 10-14 tahun, 398 pada anak-anak berusia <1 tahun, 291 pada anak-

anak berusia 1- 4 tahun, dan 388 pada anak-anak berusia 5-9 tahun 
(5)

. Indonesia 

hingga tanggal 17 Januari 2021 sebanyak 2.7% pada anak usia 0-5 tahun, 

sedangkan sebanyak 8.9% pada anak usia 6-18 tahun. Provinsi Bali sebanyak 

2.2% pada anak usia 0-5 tahun, sedangkan sebanyak 7.8% pada anak usia 6-18 

tahun 
(3)

. 

Pengetahuan yang baik pada remaja tentang COVID-19 ialah perihal yang 

amat penting bagi remaja sehingga tidak memunculkan kenaikan jumlah kasus 

COVID-19. Dalam Penelitian
(6)

, sebanyak 30,65% memiliki pengetahuan yang 

tidak baik tentang COVID-19. Survey yang dilakukan oleh UNICEF terhadap 

4000 remaja terkait COVID-19 menunjukkan masih ada remaja (25%) yang 

memiliki pengetahuan yang kurang tentang COVID-19
(7)

. Pengetahuan remaja 

tentang COVID-19 memiliki peran yang penting dalam perubahan sikap
(6)

. Sikap 

adalah kesiapan seorang dalam berperan terhadap sesuatu objek dengan metode 

tertentu. Sikap remaja dalam merespon tiap keputusan pemerintah dalam memutus 

rantai penyebaran serta penularan COVID-19 amat penting. Penyebaran serta 

penularan COVID-19 dapat dicegah dengan pengetahuan serta sikap yang baik 

pada remaja. Remaja dianggap hampir dewasa sebab sudah mempunyai mental, 

sosial, emosional dan fisik yang matang, begitu pula dengan pemikirannya. 

Kematangan tersebut tentu saja tidak dibarengi oleh sikapnya. Dalam penelitian 

ditemukan bahwa sebanyak 29,3% responden masih memiliki sikap yang buruk 

terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19 dan 17% masih memiliki 

pengetahuan yang buruk. Studi UNICEF Indonesia menyatakan bahwa di tengah 

pandemi COVID-19 sebanyak 40% remaja masih memiliki sikap yang kurang 

dalam menerapkan protokol kesehatan dengan remaja masih berada di luar rumah 

tanpa menerapkan protokol kesehatan
(8)

. Pengetahuan yang baik tentu akan 

menghadirkan sikap yang baik, begitupun sebaliknya
(6)

. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang COVID-19 

dengan sikap remaja dalam menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi 

COVID-19. 

 

METODE 

Jenis penelitian non-eksperimen dengan rancangan korelasional dan desain 

penelitian cross-sectional
(9)

. Penelitian dilaksanakan bulan Maret - April 2021. 

Responden yang digunakan siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 10 Denpasar 

sebanyak 90 responden. Adapun kriteria inklusi dan kriteria eksklusi pada 

penelitian ini sebagai berikut: kriteria inklusi yakni siswa kelas VII dan VIII SMP 

Negeri 10 Denpasar, siswa yang berumur 11-15 tahun, siswa yang bersedia mejadi 

responden, siswa yang memiliki aplikasi whatsapp. Kriteria eksklusi yakni siswa 

yang saat penelitian sakit, siswa yang saat penelitian izin, siswa yang saat 

penelitian tidak memiliki kuota internet. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah simplee random sampling
(9)

.  

Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan kuesioner 

sikap yang dibuat sendiri oleh peneliti.  Pengetahuan dinilai terdiri dari segala 

informasi yang diketahui oleh responden tentang COVID-19 yang meliputi 

definisi, cara penularan COVID-19, lama waktu yang diperlukan tertular hingga 

muncul gejala, gejala COVID-19 dan pencegahan COVID-19. Sikap dinilai sesuai 

dengan sikap remaja dalam menanggulangi COVID- 19. Pengukuran pertanyaan 

pengetahuan menggunakan skala Guttman (ya = skor 1, dan tidak = skor 0). Skala 

Guttman skor untuk pertanyaan positif ya (skor 1) dan tidak (skor 0) dan 

pertanyaan negatif adalah adalah ya (skor 0) dan tidak (skor 1). Skala Likert 

digunakan untuk pengukuran sikap, item-item disusun berupa pertanyaan positif 

dan negatif. Pernyataan positif untuk jawaban sangat setuju (skor 4), setuju (skor 

3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Sedangkan untuk pertanyaan 

negatif, jawaban sangat setuju (skor 1), setuju (skor 2), tidak setuju (skor 3), 

sangat tidak setuju (skor 4). 

Validitas konstruk dan reliabiltias (internal konsistens) kuesioner 

pengetahuan dan sikap dilakuan terhadap 30 remaja di SMP Negeri 12 Denpasar. 
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Hasil uji validitas keseluruhan pada kuesioner diperoleh rtabel = 0,374 (df=28) 

dengan sig 5% (10). Nilai rhitung kuesioner pengetahuan remaja tentang COVID-

19, didapatkan 15 pertanyaan dinyatakan valid, kecuali nomor 3, 4, 5, 6, 9 dengan 

(rhitung > 0,374) dan nilai Cronbach’s alpha = 0,739. Nilai rhitung kuesioner 

sikap remaja dalam menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19 

didapatkan 19 pertanyaan dinyatakan valid, pertanyaan nomor 15 tidak valid 

dengan (rhitung > 0,374) dan nilai Cronbach’s alpha = 0,755. Uji reliabilitas 

kusioner pada penelitian > 0,60 maka kusioner dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel.  

Data primer dan data sekunder merupakan data yang di kumpulkan pada 

penelitian ini. Data primer dikumpulkan dengan mengirimkan kuesioner melalui 

group whatsapp dengan menggunakan google form, sebelum mengirimkan 

kuesioner terlebih dahulu mengirimkan lembar persetujuan (informed consent) 

dan jika responden bersedia untuk diteliti maka responden bisa menandatangani 

lembar persetujuan dalam bentuk online menggunakan zoho form dengan cara 

mengirimkan lembar persetujuan dalam bentuk word, setelah itu memberitahu 

responden untuk membacanya terlebih dahulu isi dari lembar persetujuan, 

kemudian mengirimkan link tanda tangan menggunakan zoho form yang dikirim 

ke grup whatsapp . 

Data sekunder yang dikumpulan dalam penelitian ini adalah gambaran 

umur serta jumlah siswa SMP Negeri 10 Denpasar. Analisis univariat dan bivariat 

merupakan analisis data yang digunakan pada penelitian ini. Data umur, jenis 

kelamin, tingkat pengetahuan remaja tentang COVID, sikap remaja dalam 

menrapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19 dianalisis dengan 

analisis univariat. Analisi bivariat dilakukan untuk menganalisi hubungan antara 

tingkat pengetahuan remaja tentang COVID dengan sikap remaja dalam 

menrapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19. Analisis bivariat 

menggunakan uji spearman rank. Penelitian ini uji normalitas tidak dilakukan 

karena data pada penelitian ini menggunakan skala ordinal yang bersifat non 

parametrik, sehingga penelitian ini langsung menggunakan uji korelasi spearman 

rank
(10)

. 
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Penelitian ini sudah dilakukan uji etika Peneltian dengan nomor surat 

LB.02.03/EA/KEPK/0164/2021 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi KarakteristikResponden Berdasarkan Umur dan 

Jenis Kelamin di SMP Negeri 10 Denpasar Tahun 2021 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur Responden 

         11 

         12 

         13 

         14 

         15 

Jenisi Kelamin 

Laki-laki    

Perempuan 

 

0 

14 

39 

37 

0 

 

42 

48 

 

0,0 

15,6 

43,3 

41,1 

0,0 

 

46,7 

53,3 

Jumlah 90 100 

 

Hasil penelitian tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berumur 

13 tahun  yang berada pada kategori remaja awal yakni berumur 12-15 tahun 

yakni sebanyak 39 responden (43,3%). Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian di SMP Negeri 2 Ponorogo, yang menyatakan sebagian besar remaja 

berumur 13 tahun sebanyak 31 responden (72,1%).  Penelitian ini mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 48 responden (53,3%)
(11)

. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian di Desa Mahayan, yang menyatakan 

sebanyak 40 responden (54,1%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini sesuai 

dengan data sekunder yang didapat dari SMP Negeri 10 Denpasar bahwa siswa 

perempuan lebih banyak dari siswa laki – laki
(12)

.  

Umur mempengaruhi mentalitas remaja, dengan bertambahnya umur cara 

pandang remaja menjadi luas, sehingga pengetahuan yang didapat semakin baik. 

Usia dikelompokkan menjadi remaja awal (12-15 tahun), remaja pertengahan (15-

18 tahun) dan remaja akhir (18-21 tahun. Masa remaja awal (12-15 tahun), adalah 

fase yang mendasari perubahan cepat pada remaja baik secara fisik maupun 
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mental. Minat remaja terhadap sesuatu yang baru sangat besar sehingga 

memudahkan remaja untuk menyimpan informasi yang diperoleh
(13)

. 

Remaja perempuan dan remaja laki – laki mempunyai berbagai tingkat 

kesadaran akan pentingnya informasi tentang COVID-19. Umumnya remaja laki-

laki mempunyai tingkat kesadaran yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja 

perempuan sehingga akan bersikap seakan tidak peduli. 

 

Tabel 2.  Sebaran Item Pertanyaan Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang COVID-

19 di SMP Negeri 10 Denpasar Tahun 2021 

 

No 

Item Benar 

(f/%) 

Salah 

 (f/%) 

1 TP1 (79/87.8) (11/12.2) 

2 TP2 (70/77.8) (20/22.2) 

3 TP3 (86/95.6) (4/4.4) 

4 TP4 (87/96.7) (3/3.3) 

5 TP5 (6/6.7) (84/93.3) 

6 TP6 (76/84.4) (14/15.6) 

7 TP7 (74/82.2) (16/17.8) 

8 TP8 (82/91.1) (8/8.9) 

9 TP9 (82/91.1) (8/8.9) 

10 TP10 (90/100.0) (0/0.0) 

11 TP11 (89/98.9) (1/1.1) 

12 TP12 (89/98.9) (1/1.1) 

13 TP13 (89/98.9) (1/1.1) 

14 TP14 (86/95.6) (4/4.4) 

15 TP15 (81/90.0) (9/10.0) 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Remaja Tentang COVID-19 di SMP Negeri 10 Denpasar Tahun 2021 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang 

80 

10 

0 

88,9 

11,1 

0,0 

Jumlah  90 100 
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Tabel 4.  Sebaran Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Covid-19 Berdasarkan 

Karaktersitik Umur dan Jenis Kelamin di SMP Negeri 10 Denpasar Tahun 2021. 

No Karakteristik Baik Cukup Kurang Total 

(F/%) (F/%) (F/%) (F/%) 

1 Usia     

 Remaja awal (80/88.9%) (10/11.1%) (0/0%) (90/100.0%) 

 Remaja 

tengah 
(0/0%) (0/0%) (0/0%) (0/0%) 

 Remaja 

akhir 
(0/0%) (0/0%) (0/0%) (0/0%) 

2 Seks     

 Laki-laki (34/81.0%) (8/19.0%) (0/0%) (42/100.0%) 

 Perempuan (46/95.8%) (2/4.2%) (0/0%) (48/100.0%) 
 

Hasil penelitian tabel 3 menunjukkan remaja dengan tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 80 responden (88,9%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 10 

responden (11,1%) dan tidak ada yang memiliki tingkat pengetahuan kurang.  

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetauan 

remaja tentang COVID-19 berkategori baik. Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian di Desa Mayahan yang berjudul Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang 

Covid-19 didapatkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 54 responden (74,32 %) dari 74 responden
(15)

. Hasil penelitian lain 

menunjukkan hal yang sama dengan penelitian (Purnamasari and Raharyani, 

2020) di Kabupaten Wonosobo yang berjudul Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku 

Masyarakat Kabupaten Wonosobo Tentang Covid-19 didapatkan sebagian besa 

tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa berkategori baik sebanyak 130 

responden (90,3%) dari 144 responden. 

Pengetahuan merupakan hasil dari indra yang dimiliki remaja maupun 

hasil tahu terhadap suatu objek tertentu. Pada waktu pengindraan dengan 

sendirinya akan membuat pengetahuan mempengaruhi kekuatan pertimbangan 

dan kesan terhadap objek tersebut. Pengetahuan remaja sebagian besar 

dipengaruhi oleh indra penglihatan dan indra pendengaran 
(17)

. 

Terdapat beberapa komponen yang mempengeruhi tingkat pengetahuan 

remaja seperti pendidikan, umur, Informasi/media massa, dan pengalaman. 
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Informasi tentang COVID-19 bisa didapatkan remaja melalui media social, 

internet, televisi, kementrian kesehatan, WHO dan informasi dari teman 

sebaya
(19)

. Jika remaja mendapatkan lebih banyak informasi tentang sesuatu, 

mereka pada umunya akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Pendidikan 

adalah salah satu komponen yang mempengaruhi pengetahuan remaja, responden 

saat ini pendidikan telah sampai pada tingkat SMP. Semakin tingginya tingkat 

pendidikan remaja maka akan semakin banyak pengetahuan yang akan mereka 

peroleh. Umur menjadi salah satu elemen yang mempengaruhi daya tangkap 

remaja dalam memperoleh informasi serta pengetahuan
(20)

. Semakin bertambah 

umur remaja maka akan semakin dewasa sikap remaja tersebut, oleh karena itu 

secara tidak langsung pengetahuan remaja akan bertambah. Pengalaman juga 

mempengaruhi pengetahuan remaja, pengalaman berperan penting dalam 

mengajarkan remaja dalam berpikir dan bertindak sesuai dengan apa yang telah 

terjadi sebelumnya, jika remaja mempunyai pengalaman yang sedikit maka 

pengetahuan yang dimiliki juga akan sedikit. 

Menurut pendapat peneliti, sebagian besar tingkat pengetahuan remaja 

berkategori baik karena remaja sering melihat maupun mendengar melalui internet 

maupun televisi tentang COVID-19, begitu pula dalam segi umur remaja SMP 

sangat mudah untuk mengingat apa yang sudah pernah didengar maupun dilihat 

sebelum nya. Informasi tentang COVID-19 yang didapat remaja sangat 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang COVID-19, semakin 

banyak informasi yang didapat remaja tentang COVID-19 maka semakin baik 

tingkat pengetahuan remaja, sebaliknya bila semakin sedikit informasi yang 

diperoleh remaja tentang COVID-19 maka tingkat pengetahuan remaja kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal Gema Keperawatan |Volume 14|Nomor 2| 

Putu Maya Oktavianti, N.L.K.Sulisnadewi, Ida Erni Sipahutar. Desember 

2021. 14 (2): 67-82 



 

76 

 

Tabel 5. Sebaran Item Pertanyaan Sikap Remaja Dalam Menerapkan Protokol 

Kesehatan Di Masa Pandemi COVID-19 di SMP Negeri 10 Denpasar Tahun 2021 

 

No 

Item Sangat Setuju 

(F/%) 

Setuju 

(F/%) 

Tidak 

Setuju 

(F/%) 

Sangat 

Tidak Setuju 

(F/%) 

1 S1 (42/46.7) (39/43.3) (8/8.9) (1/1.1) 

2 S2 (78/86.7) (12/13.3) (0/0.0) (0/0.0) 

3 S3 (78/86.7) (12/13.3) (0/0.0) (0/0.0) 

4 S4 (74/82.2) (15/16.7) (1/1.1) (0/0.0) 

5 S5 (81/90.0) (9/10.0) (0/0.0) (0/0.0) 

6 S6 (77/85.6) (13/14.4) (0/0.0) (0/0.0) 

7 S7 (67/74.4) (23/25.6) (0/0.0) (0/0.0) 

8 S8 (75/83.3) (14/15.6) (1/1.1) (0/0.0) 

9 S9 (75/83.3) (15/16.7) (0/0.0) (0/0.0) 

10 S10 (57/63.3) (27/30.0) (6/6.7) (0/0.0) 

11 S11 (56/62.2) (32/35.6) (2/2.2) (0/0.0) 

12 S12 (61/67.8) (29/32.2) (0/0.0) (0/0.0) 

13 S13 (65/72.2) (24/26.7) (1/1.1) (0/0.0) 

14 S14 (3/3.3) (5/5.6) (31/34.4) (51/56.7) 

15 S15 (7/7.8) (5/5.6) (31/34.4) (47/52.2) 

16 S16 (1/1.1) (1/1.1) (26/28.9) (62/68.9) 

17 S17 (2/2.2) (0/0.0) (21/23.3) (67/74.4) 

18 S18 (63/70.0) (18/20.0) (3/3.3) (6/6.7) 

19 S19 (1/1.1) (1/1.1) (1/1.1) (73/81.1) 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Remaja Dalam 

Menerapkan Protokol Kesehatan Di Masa Pandemi COVID-19 di SMP Negeri 10 

Denpasar Tahun 2021 

No Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Positif 76 84,4 

2 Negatif 14 15,6 

 Jumlah 90 100 
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Tabel 7. Sebaran Sikap Remaja Dalam Menerapkan Protokol Kesehatan Di Masa 

Pandemi COVID-19 di SMP Negeri 10 Denpasar Tahun 2021 Berdasarkan 

Karaktersitik Umur dan Jenis Kelamin di SMP Negeri 10 Denpasar Tahun 2021. 

No Karakteristik Positif  Negatif Total 

(F/%) (F/%) (F/%) 

1 Usia    

 Remaja awal (76/84.4%) (14/15.6%) (90/100.0%) 

 Remaja 

tengah 
(0/0%) (0/0%) (0/0%) 

 Remaja akhir (0/0%) (0/0%) (0/0%) 

2 Seks    

 Laki-laki (30/71.4%) (12/28.6%) (42/100.0%) 

 Perempuan (46/95.8%) (2/4.2%) (48/100.0%) 

 

Tabel 7 menunjukkan remaja dengan sikap positif sebanyak 76 responden 

(84,4%) dan remaja dengan sikap negatif sebanyak 14 responden (15,6%). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar sikap 

remaja dalam menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19 

berkategori positif. Hasil penelitian selaras dengan penelitian di Provinsi DKI 

Jakarta yang berjudul Pengetahuan, Sikap Dan Keterampilan Masyarakat Dalam 

Pencegahan COVID-19 didapatkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

sikap yang baik sebanyak 722 responden dari 1021 responden
(6)

. Hasil penelitian 

selaras dengan penelitian di Desa Murtajih yang berjudul Pengetahuan Dan Sikap 

Masyarakat Dalam Pencegahan Covid-19 didapatkan bahwa sebagian besar sikap 

masyarakat memiliki sikap positif sebanyak 53 responden dari 62 responden
(21)

. 

Sikap adalah respon individu terhadap suatu stimulus. Sehingga sikap 

remaja dalam penelitian ini dapat di artikan sebagai respon remaja terhadap 

kejadian COVID-19. Terdapat beberapa komponen yang mempengaruhi sikap 

remaja seperti media masa, pengalaman pribadi, budaya, pengaruh orang lain, 

agama, lembaga pendidikan, dan emosi
(13)

. Semakin tinggi pengetahuan remaja 

maka akan semakin positif sikap remaja tersebut, sebaliknya kurangnya 

pengetahuan remaja akan menunjuukan sikap negatif. Pengalaman remaja dapat 

mempengaruhi terbentuknya sikap remaja terhadap suatu objek tertentu. Pengaruh 

orang lain yang amat dianggap penting atau seseorang yang istimewa akan sangat 

mempengaruhi remaja. Terbentuknya sikap remaja tersebut sebab adanya interaksi 
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yang dialami oleh remaja, seperti ada pengaruh dari teman sebaya, guru maupun 

orang tua. Budaya juga mempengaruhi terbentuknya sikap remaja, dimana budaya 

mempunyai peran yang utama dalam hal ini. Informasi yang di peroleh remaja 

adalah hasil dari penggabungan terhadap informasi serta keyakinan yang pada 

remaja, sehingga sikap ditentukan oleh seberapa baik penggabungan remaja untuk 

menyaring informasi mana yang benar maupun mana yang tidak benar
(23)

. 

Penelitian ini faktor yang mempengaruhi sikap dilihat dari faktor pengetahuan.  

Menurut pendapat peneliti, remaja yang mempunyai sikap negatif 

disebabkan remaja lebih sering mengabaikan informasi yang beredar tentang 

protokol kesehatan maka pengetahuan yang dimilikinya kurang, sehingga 

berpengaruh terhadap sikap remaja dalam menerapkan protokol kesehatan. 

Remaja menganggap COVID-19 tidak ada dan masalah yang biasa, sehingga 

remaja mengabaikan pencegahan COVID-19. Jika sikap remaja positif maka 

semakin rendah terjadinya penularan COVID-19. 

 

Tabel 8. Analisis Bivariat Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang 

COVID-19 Dengan Sikap Remaja Dalam Menerapkan Protokol Kesehatan Di 

Masa Pandemi COVID-19 

Tingkat Pengetahuan Sikap  

Total 

 

r 

 

p  Positif Negatif 

 n % n % n %   

Baik 75 93,8 5 6,3 80 100,0   

Cukup 1 10,0 9 90,0 10 100,0 0,726 0,000 

Kurang 0 0,0 0 0,0 0 0,0   

Total 76 84,4 14 15,6 90 100,0   

 

Tabel 8 menunjukkan tingkat pengetahuan baik dengan sikap positif 

sebanyak 75 (93,8%), tingkat pengetahuan cukup dengan sikap positif sebanyak 1 

(10,0%), serta tidak ditemukan remaja dengan tingkat pengetahuan kurang dengan 

sikap positif, tingkat pengetahuan baik dengan sikap negatif sebanyak 5 (6,3%), 

tingkat pengetahuan cukup dengan sikap negatif sebanyak 9 (90,0%) serta tidak 

ditemukan remaja dengan tingkat pengetahuan kurang dengan sikap negatif. 

Hasil analisis bivariat yang menggunakan uji spearman rank diperoleh 

nilai p value 0.000 lebih kecil 0.05 maka Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat 
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hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang COVID-19 dengan sikap remaja 

dalam menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19. Kuat 

rendahnya korelasi dilihat dari nilai r yaitu 0,726. Nilai tersebut menunjukkan 

korelasi yang kuat antara variabel tingkat pengetahuan remaja tentang COVID-19 

dengan sikap remaja dalam menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi 

COVID-19. Nilai koefisien korelasi bertanda positif menunjukkan bahwa semakin 

baik tingkat pengetahuan remja tentang COVID-19 maka semakin positif sikap 

remaja dalam menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19. 

Hal tersebut mengungkapkan semakin baik tingkat pengetahuan maka 

semakin positif sikap remaja. Sikap remaja terhadap suatu objek tertentu akan 

menunjukkan tingkat pengetahuan remaja terhadap objek yang dimaksud. Dapat 

diuraikan bahwa sikap positif maupun sikap negatif terbentuk dari tingkat 

pengetahuan, pengetahuan yang didapat semakin luas maka akan semakin positif 

sikap terbentuk, semakin tahu tentang COVID-19 maka sikap remaja dalam 

menerapkan protokol kesehatan juga semakin positif. Jadi terdapat hubungan 

tingkat pengetahuan remaja terhadap sikap remaja
(13)

. 

Hasil Penelitian ini selaras dengan penelitian yang berjudul a cros 

sectional survey of knowledge, attitudes and practices related to COVID-19 

among undergraduate students in China, yang menunjukkan sebanyak 80 orang 

tingkat pengetahuan baik dan sebanyak 79 orang dengan sikap positif
(24)

. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian yang berjudul Pengetahuan Dan Sikap 

Mahasiswa Kesehatan Tentang Pencegahan Covid-19 Di Indonesia didapatkan 

pengetahuan baik sebanyak 288 sedangkan sikap positif sebanyak 206
(25)

.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang berjudul Pengetahuan 

dengan Sikap Pencegahan Covid-19 pada Masyarakat Sulawesi Utara 

menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap pencegahan 

Covid- 19 pada masyarakat Sulawesi Utara dengan nilai p=0,000
(26)

.  

 

SIMPULAN 

  Karakteristik responden yang memiliki umur terbanyak yaitu umur 13 

tahun dengan persentase 43,3%, jenis kelamin terbanyak yaitu jenis kelamin 
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perempuan dengan persentase 53,3 %. Tingkat pengetahuan remaja tentang 

COVID-19 berkategori baik 88,9%, tingkat pengetahuan cukup 11,1%, serta tidak 

ada yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. Sikap remaja dalam menerapkan 

protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19 berkategori positif 84,4%, dan 

remaja dengan sikap negatif 15,6%. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

remaja tentang COVID-19 dengan sikap remaja dalam menerapkan protokol 

kesehatan di masa pandemi COVID-19 dengan nilai p = 0,000. Nilai r = 0,726 

menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel tingkat pengetahuan dengan sikap 

dan arah hubungannya bersifat positif yang artinya semakin baik tingkat 

pengetahuan remja tentang COVID-19 maka semakin positif sikap remaja dalam 

menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19. 
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